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Abstrak
Sebagai negara dengan perekonomian terbesar kedua di dunia, China kini telah memperluas pengaruh geopolitiknya di dunia internasional. China melihat kawasan Afrika Timur sebagai wilayah yang cukup potensial untuk dijadikan target proyek Belt and Road Initiative (BRI). Melalui kerangka kerja BRI, China menjadikan Kenya sebagai mitra untuk melakukan kerja sama dalam bentuk pembangunan infrastruktur dan transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proyeksi kekuatan China di kawasan Afrika Timur, khususnya negara Kenya. Penulis menggunakan teori geopolitik dengan unsur pembentuknya, yaitu geostrategi dan geo-ekonomi, untuk menganalisis isu penelitian secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa geostrategi China diwujudkan dalam bentuk kemitraan dengan Kenya untuk pembukaan jalur perdagangan sesuai skema kebijakan BRI. Jalur transportasi tersebut, berdasarkan sudut pandang geo-ekonomi dapat diidentifikasi melalui pembangunan infrastruktur jalan raya dan jalur kereta api serta rekonstruksi beberapa pelabuhan induk di wilayah Mombasa, Kenya yang bertujuan mengakselerasi pertumbuhan aktifitas ekonomi China melalui perdagangan di kawasan Afrika Timur. Keberhasilan China dalam melakukan pengontrolan wilayah di Kenya membuka peluang ekspansi pasar di kawasan Afrika Timur, yang mendatangkan keuntungan sejumlah USD 112,8 Miliar pada periode tahun 2018.
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Abstract
As the country with the second largest economy in the world, China has now expanded its geopolitical influence internationally. China sees the East African region as a potential area to be targeted for the Belt and Road Initiative (BRI) project. Through the BRI framework, China has made Kenya a partner for cooperation in the form of infrastructure and transportation development. This research aims to explain China's power projection in the East African region, especially Kenya. The author uses geopolitical theory with its constituent elements, namely geostrategy and geo-economics, to analyze research issues qualitatively. The research results show that China's geostrategy is realized in the form of a partnership with Kenya to open trade routes according to the BRI policy scheme. These transportation routes, based on a geo-economic perspective, can be identified through the construction of road and railway infrastructure as well as the reconstruction of several main ports in the Mombasa region, Kenya, which aims to accelerate the growth of China's economic activities through trade in the East African region. China's success in controlling territory in Kenya opened up opportunities for market expansion in the East African region, which brought in profits of USD 112.8 billion in the period 2018.
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PENDAHULUAN
Berbicara mengenai hegemoni global, kini Uni Eropa dan Amerika Serikat mendapat tantangan baru. Kehadiran China dalam perekonomian global kian hari kian besar pengaruhnya. China melakukan revolusi ekonomi pada masa Deng Xiaoping yang sangat berorientasi pada pasar dan perdagangan internasional. Sejak itu, pertumbuhan ekonomi China bergerak secara masif dalam tatanan perkeonomian dunia. Dilansir dari The World Bank (2022) jumlah GDP China mencapai USD 17,96 Triliun, yakni nomor dua terbesar setelah Amerika Serikat.
Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, China telah melakukan beberapa hal untuk meningkatkan eksistensinya dalam dunia internasional. Beberapa langkah yang dilakukan China, antara lain; menempatkan pangkalan militer di negara-negara tertentu, ikut aktif berpartisipasi dalam organisasi internasional serta Presiden Xi merancang kebijakan jalur sutra modern melalui BRI yang mencerminkan sejarah jalur perdagangan kuno yakni pada masa Dinasti Han. 
China melakukan pembaharuan untuk memperluas jalur perdagangannya melalui kebijakan BRI. Kebijakan ini memiliki visi untuk membangun Silk Road Economic Belt dan 21st Century Maritime Silk Road. Kebijakan ini dilakukan dalam bentuk kesepakatan perdagangan tanpa bebas tanpa hambatan dengan memanfaatkan sumber daya serta keunggulan yang dimiliki oleh negara-negara mitra. China berhasil memperkuat pengaruh geopolitiknya dengan ikut berkontribusi pada kebutuhan infrastruktur di beberapa negara. Pemerintah China juga meningkatkan kekuatan kapitalismenya di seluruh dunia melalui program pendanaan infrastruktur dan transportasi secara besar-besaran (Anam & Ristiyani, 2018: 17).
Berdasarkan Green Finance & Development Center oleh Fudan University Shanghai (2023), sebanyak 141 dari 148 negara telah menandatangani kesepakatan dengan China dibawah program BRI. Jumlah negara yang mendominasi dalam keikutsertaan proyek BRI adalah negara-negara di kawasan Sub-Suhara Afrika, salah satunya Afrika Timur. Kawasan ini merupakan kawasan yang sangat strategis bagi peningkatan nilai ekonomi dunia. Secara geografis, wilayah Afrika Timur dilintasi jalur perdagangan dunia melalui Samudra Hindia. Sehingga keberadaan pelabuhan induk yang terletak di Mombasa, Kenya menjadi pusat dari distribusi komoditas ke seluruh negara di benua Afrika. Karena wilayah yang strategis inilah, banyak pihak asing yang ingin melakukan kerja sama ekonomi dalam bentuk penanaman modal di wilayah ini.
Secara historis, kawasan Laut Merah merupakan bagian dari jalur perdagangan China kuno. Melalui BRI, China melakukan pembaharuan jalur perdagangan dengan tujuan memperluas pasar. Kawasan Afrika Timur masuk dalam sebaran peta BRI karena pemerintah China melihat potensi pasar dan sumber daya alam yang cukup besar di benua Afrika. Meski tak sebesar di kawasan Asia Pasifik, Afrika mewakili anomali geostrategi suatu negara yang berfokus pada kawasan atau jarak tertentu sehingga berpotensi untuk meraih lebih banyak keuntungan. Selain itu, kawasan Afrika Timur terletak jauh dari China sehingga menarik untuk dilakukan analisis secara geopolitik, yang juga mencakup geostrategi dan geo-ekonomi. 
Penulis mengkaji empat literatur terdahulu untuk membantu memetakan argumentasi yang bernilai kebaruan (novelty) pada bahasan ini. Literatur sebelumnya menjelaskan bahwa Tiongkok menerapkan grand strategy melalui SREB (Silk Road Economic Belt) dengan prinsip kerja sama yang saling menguntungkan dan bertujuan untuk membentuk interkonektivitas antarkawasan (Desmiari dkk, 2018). Penelitian lain juga dilakukan oleh Farooq dkk (2018) yang menyoroti dampak sosial-ekonomi dan budaya dari BRI terhadap hubungan China-Afrika, khususnya melalui peran Kenya sebagai titik penting jalur perdagangan maritim di Afrika Timur. Namun proyek seperti Standard Gauge Railway (SGR) di Kenya menunjukkan potensi manfaat ekonomi dan sosial, tetapi ada tantangan seperti risiko utang dan transparansi proyek yang perlu diperhatikan (Chung, 2019). Selaras dengan yang dijelaskan dalam Irandu dkk (2020) bahwa manfaat sosial-ekonomi tersebut ialah berupa peningkatan pendapatan pemerintah negara dan perdagangan regional.
Literatur tersebut membantu penulis memahami jalur perdagangan China ke seluruh dunia untuk meningkatkan perekonomian negaranya. Kajian jurnal mengidentifikasi penggunaan konsep kepentingan nasional yang mencakup kepentingan ekonomi serta pengaruh sosial-budaya di Kenya terhadap adanya kebijakan BRI. Sehingga, kali ini penulis akan mengembangkan analisis melalui perspektif geostrategi China dalam kebijakan BRI yang diimplementasikan dalam bentuk pembangunan negara yang menjadi ciri dari geo-ekonomi. Perilaku tersebut merupakan bentuk proyeksi kekuatan China yang dilakukan di Kawasan Afrika Timur yang dikaji dalam kerangka teori geopolitik, dengan kedua unsur pembentuknya, yaitu geostrategi dan geo-ekonomi. 
Teori geopolitik diartikan sebagai proyeksi kekuatan suatu negara untuk mencapai tujuan nasionalnya. Dalam pelaksanaan proyeksi kekuatan tersebut, tentu tidak dapat dipisahkan oleh unsur geostrategi dan geo-ekonomi. Dengan kata lain, unsur pembentuk dari teori geopolitik didasari oleh konsep geostrategi dan geo-ekonomi. Dalam geopolitik kontemporer, aspek ekonomi menjadi penting dalam perumusan geostrategi suatu negara (Priyono & Yusgiantoro, 2017).
Geostrategi adalah arah kebijakan luar negeri suatu negera berdasarkan wilayah geografis. Menurut Grygiel (2006: 36), geostrategi didefinisikan sebagai proses perumusan kebijakan luar negeri dalam sebuah negara yang didasari oleh letak geografis negara yang menjadi targetnya, dan bertujuan untuk melakukan proyeksi kekuatan. Sedangkan geo-ekonomi merupakan studi yang membahas terkait dengan elemen ekonomi dalam sistem internasional. Konsep ini berhubungan dengan wilayah atau demografis suatu negara yang nantinya akan dapat memengaruhi arah kebijakan luar negeri suatu negara. Terdapat sepuluh variabel penciri geo-ekonomi, yaitu kepercayaan, posisi, sumber daya, bobot penekanan, kekuatan, struktur, basis, keamanan, komunikasi dan ekspansi wilayah. 
METODE
Penulis menganalisis isu menggunakan metode kualitatif dengan sumber data kepustakaan (studi pustaka/literatur) yang diperoleh dari jurnal, buku, dan dokumen lainnya. Unit analisis yang digunakan ialah negara, dengan China sebagai variabelnya, yang sedang melakukan proyeksi kekuatan di kawasan Afrika Timur melalui kebijakan luar BRI. Data yang dikumpulkan, selanjutnya dianalisis melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian, gambar, grafik dan tabel. Melalui penelitian ini, penulis akan menginterpretasikan teori geopolitik (dengan kedua unsur pembentuknya yaitu geostrategi dan geo-ekonomi) dalam strategi kebijakan BRI China di kawasan Asia Timur melalui proyek pembangunan infrastruktur dan transportasi di Kenya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
China di Kawasan Afrika Timur

Abad ke-21 ini dianggap sebagai Africa Century, sebab pada masa ini terjadi peningkatan ekonomi dan perkembangan teknologi yang tergolong signifikan di benua ini. Hal ini tentu berperan penting bagi perekonomian dunia karena 5 dari 10 negara di Afrika tergolong memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup stabil (Gurreiro, 2020 dalam Utama, 2021). Demikian fenomena ini menarik hati beberapa negara untuk melirik Afrika sebagai mitra, terlebih lagi ditunjang dengan lokasi Afrika yang strategis untuk investasi yang lebih menguntungkan. 
Dibawah pemerintahan Dinasti Han, China telah memetakan jalur perdagangan kuno yang disebut dengan jalur sutra. Jalur ini merupakan jalur yang digunakan oleh para pedagang China dalam kurun waktu 1.500 tahun lamanya (National Geographic, 2024). Istilah ini digunakan untuk mendeskripsikan rute yang dilalui dalam kegiatan perdagangan antara Asia Timur dengan Eropa. Adanya istilah “jalur sutra” bertujuan sebagai metafora untuk pertukaran barang, budaya serta ide. Rute perdagangan China kian lama kian berkembang yang ditandai dibukanya perdagangan dengan negara-negara di kawasan Asia, Timur Tengah, Eropa dan Afrika Timur.
Berdasarkan penjelasan historis tersebut, diketahui bahwa sudah sejak lama Afrika Timur dianggap menjadi kawasan yang strategis dengan nilai ekonomi yang tinggi. Selain karena letak geografisnya yang dilewati jalur perdagangan laut dunia, kawasan tanduk Afrika juga memiliki pelabuhan induk terbesar di daerah timur yakni Pelabuhan Mombasa yang terletak di Kenya (Cannon, 2018).  Sehingga, keberadaan Pelabuhan Mombasa ini menjadi induk dari distribusi komoditas perdagangan ke negara-negara di kawasan Sub-Sahara Afrika. Pesatnya perkembangan ekonomi di kawasan Afrika Timur tentu tidak dapat dilepaskan oleh banyaknya investasi dan kerja sama ekonomi yang dilakukan oleh pihak-pihak asing serta pemerintah China itu sendiri. 
Berdasarkan letak geografisnya, Afrika Timur dilalui oleh peta 21st Century MSR yang berada dibawah kebijakan BRI. Afrika Timur terpilih menjadi target vital investasi China. Investasi yang dimaksud ialah pembangunan infrastruktur melihat bahwa di kawasan ini terdapat kekurangan infrastruktur deep-water port atau sungai yang dilayari. Selain itu, Afrika Timur juga menjadi akses keluar-masuk dari benua Sub-Sahara Afrika. Tak hanya lokasinya yang sangat strategis, terdapat banyak sumber daya tambang yang cukup banyak yaitu minyak bumi dan gas alam (Purcell dalam Utama, 2021: 55). Sehingga hal ini sangat menarik hati China sebagai negara maju untuk keberlangsungan sektor industrinya.
Keberadaan akses keluar-masuk di kawasan Afrika Timur tentu akan memudahkan jalur perdagangan menuju benua Afrika. Terlebih lagi, terdapat dua pelabuhan yang cukup besar yang terletak di Djibouti dan Kenya. Setelah mampu memperkuat pengaruhnya di Djibouti dengan membangun pangkalan militer dan pelabuhan induk, China mulai melirik wilayah berikutnya yakni Kenya. Kenya cukup menarik perhatian China untuk menjadi mitra investasi dari proyek BRI. Hal ini dikarenakan China melihat perekonomian Kenya tergolong yang paling stabil dibandingkan negara-negara di kawasan Afrika Timur lainnya (Farooq & Tongkai dalam Utama, 2021: 58).
Dinamika Hubungan China dan Kenya

Hubungan bilateral China dengan Kenya bermula sejak tahun 1963 silam. Eratnya hubungan bilateral China dengan Kenya ditandai dengan dibukanya kantor kedutaan China di Kenya tepat dua hari pasca kemerdekaan Kenya, yakni pada tanggal pada tanggal 14 Desember 1963. Kenya merupakan negara keempat di kawasan Sub-Sahara Afrika yang membuka kantor kedutaan China di negaranya. Dalam perkembangannya, kedua negara ini sempat menghentikan hubungan diplomatiknya sementara pada tahun 1967. Hal ini terjadi karena perbedaan ideologi antara Presiden China kala itu, Mao Zedong dengan Presiden Kenya kala itu, Jomo Kenyatta.
Namun, keduanya kembali menjalin hubungan baik pada akhir tahun 1978 hingga saat ini. Terjalinnya hubungan baik kedua negara ini diawali dengan kunjungan yang dilakukan oleh Presiden Kenya, Daniel Arab Moi ke China yang menghasilkan kesepakatan kerja sama dalam berbagai bidang seperti: ekonomi, teknologi, bantuan pendidikan dan pertukaran budaya serta militer. Seluruh hasil kerja sama ini merupakan tonggak utama terjalinnya hubungan baik antara China dan Kenya, khususnya dalam peningkatan ekonomi domestik. Hal demikian ditunjukan dengan adanya pembangunan Pusat Olahraga Internasional di Kenya dengan kisaran dana yang dihabiskan sejumlah 930 Kenya Shillings (Nyaga dkk, 2017: 255).
Hubungan baik kedua negara terus berlanjut hingga tahun 2012. Dalam hubungan kerja sama ini, keduanya sama-sama mendapatkan keuntungan atau win-win solution. China terus memperkuat power nya dengan membangun insfrastruktur yang berkelanjutan serta membangun banyak perusahaan tambang guna memperoleh sumber daya alam yang diinginkannya. Tak hanya melalui pemerintah China, perusahaan asing China juga banyak terlibat dalam pembangunan infrastruktur tersebut. Seperti China Roads and Bridge Company, yang menjadi salah satu perusahaan yang berperan signifikan dalam pembangunan infrastruktur dengan membangun lebih dari 1.000 km jalan rute darat utama di Kenya (Nyaga dkk, 2017: 258). 
Hubungan China dan Kenya tidak selalu terjalin dengan erat dan baik. Hal demikian terjadi karena sejatinya Kenya tidak serta merta menerima China sebagai satu-satunya negara yang menjadi mitra dalam berinvestasi. Dalam perkembangannya, Kenya merupakan negara yang sangat terbuka dengan keberadaan investor asing, salah satunya Amerika Serikat. Pemerintah Kenya melalui Kenya Vision 2030 mengembangkan kemitraan publik untuk meningkatkan Foreign Direct Investment (FDI). Melalui visi tersebut, Kenya menawarkan lokasi geografisnya yang strategis yakni akses jalur perdagangan laut yang cukup potensial.
Dalam dinamika hubungan keduanya, terdapat beberapa tantangan yang meliputi meliputi ketidakstabilan politik domestik sehingga seringkali terjadi pemberontakan-pemberontakan yang mengganggu keamanan negara. Terdapat juga tingkat kasus korupsi yang tinggi sehingga berdampak pada pembangunan negara yang kurang berkembang. Kualitas infrastruktur negara yang kurang memadai juga menjadi tantangan yang cukup vital sehingga hal tersebut kurang lebih dapat menjadi alasan pasang surutnya hubungan antar kedua negara ini (Lloyds Bank’s International Trade, 2021). Meski secara keseluruhan Kenya menawarkan banyak peluang bagi investor asing, terutama di sektor keuangan, telekomunikasi, dan manufaktur, penting juga bagi investor untuk menyadari dan menavigasi tantangan yang ada di lokasi yang menjadi target untuk berinvestasi.
Analisis Geostrategi China di Kenya
Menurut Grygiel (2006), definisi geostrategi ialah sebagai arah dari kebijakan luar negeri suatu negara yang didasari oleh letak geografisnya. Dalam bukunya, Ia juga menyatakan bahwa tata letak geografis dari suatu wilayah merupakan aspek vital khususnya dalam proses perumusan kebijakan luar negeri suatu negara, khususnya untuk melakukan proyeksi kekuatan. Argumentasi yang dikemukakan oleh Grygiel (2006) diperkuat kembali oleh Spykman (2009) yang menyatakan bahwa aspek geografis merupakan aspek fundamental dalam hubungan internasional. Hal tersebut dikarenakan, letak geografis suatu wilayah tentu akan mencirikan apa yang ada didalamnya sehingga mudah bagi negara lain untuk mengidenfikasi melalui kebijakan luar negeri yang akan dibuatnya. Dalam proses perumusan kebijakan luar negeri, terdapat tiga elemen penting yang harus dipertimbangkan yaitu wilayah, sumber daya alam dan kekuatan (power) yang dimiliki oleh suatu negara.
China melalui geostrateginya geostrateginya dengan kebijakan BRI dapat merefleksikan apa yang menjadi kepentingannya, khususnya di kawasan Afrika Timur. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hubungan China dan Kenya telah terjalin cukup lama dan bersifat saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Dapat dilihat bahwa pemilihan Kenya sebagai target mitra BRI tentu dilandasi oleh beberapa faktor yakni salah satunya adalah wilayah. 
China telah memetakan negara-negara yang dianggap telah strategis bagi kepentingannya. Terlihat bahwa Kenya dan Italia menjadi fokus utama dalam jalur perdagangan laut baru yang disebut dengan 21st Century MSR (Abdulhadi dkk, 2021). Keberadaan Kenya menjadi penting bagi China sebagai akses masuk ke komunitas Afrika. Seperti yang diketahui, China memiliki cukup banyak perusahaan yang berpotensi untuk menjadi mitra kerja bersama pemerintah Kenya. Selain itu juga, Kenya memiliki akses yang cukup mudah untuk masuk ke pasar umum regional Afrika Timur dengan pangsa pasar kurang lebih sebanyak 93 juta konsumen (Erman, 2020).
Selain wilayah, elemen berikutnya yang menjadi landasan penting dalam perumusan kebijakan luar negeri adalah sumber daya alam. Sumber daya yang dimaksud ialah letak wilayah Kenya. Sebanyak lebih dari 70% penduduk Kenya menjadikan sektor pertanian sebagai pendapatan utama di wilayah pedesaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor pertanian menjadi tonggak perekonomian Kenya (Erman, 2020: 76). Sejak tahun 2013, sektor ini berkontribusi sebanyak rata-rata 21,9% dari GDP Kenya.
Selaras dengan letak wilayahnya yang strategis dan ditunjang dengan sumber daya alam yang melimpah, terlihat bahwa Kenya memiliki power yang cukup signifikan di regional Afrika Timur. Atas dasar inilah China sangat tertarik untuk menjadikan Kenya sebagai target mitra BRI. Dalam rangka mewujudkan kebijakan luar negerinya yaitu “Belt Road Initiative”, China melakukan penanaman modal yang cukup banyak bagi pengembangan infrastruktur, antara lain seperti pembangunan jalan raya serta jalur kereta api. 
Tabel 1. Kontrak Kerja Perusahaan China Pembangunan Jalan Raya
	Konstruksi

Jalan
	Panjang

(km)
	Kontraktor
	Total

Kontrak
(Juta KSh)

	Nairobi Outering Road
	13
	Sinohydro
	7.395,13

	Marsabit Turbi
	121
	China Wu Yi
	13.000,57

	Merrille Marsabit
	121
	Jiangzizhongmei Construction
	13.718,53

	Turbi Moyale
	123
	China Wu Yi
	12.061,53

	Nairobi Thika Highway
	50
	China Wu Yi,
Sino-hydro, Sheng Li
	32.000,00

	Southern Bypass Nairobi
	38
	China Road

and Bridge Construction
	17.653,89

	Nuno-Modagashe
	135
	Zhongmei Engineering Group
	8.362,95

	
	
	
	104.192,65


Sumber: KNBS Ekonomi 2017 dalam Nyaga dkk (2017) 
Dari data tersebut, terdapat perusahaan-perusahaan China telah berhasil memenangkan beberapa tender negara dan proyek konstruksi transformasi yang paling menguntungkan di Kenya. Daya saing mereka berasal dari keunggulan mesin, teknologi, dan dukungan finansial dari pemerintah China. Akibatnya, perusahaan-perusahaan China berhasil “mengalahkan” sebagai perusahaan konstruksi Kenya seperti Kundan Singh, Spencon Holdings, dan Mugoya keluar dari pembangunan mega proyek.
Serupa dengan itu, invasi China telah menyebabkan banyak perusahaan lokal berada dibawah pengawasan curator macet dan kehilangan pekerjaan secara besar-besaran (Juma dalam Nyaga, 2017). Meskipun mendominasi industri konstruksi lokal, pengerjaan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan China dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan Kenya telah menerima power yang dimiliki oleh China. Selama dekade terakhir, perusahaan konstruksi China telah mendapatkan reputasi dalam memberikan pekerjaan yang berkualitas dan tepat waktu dibandingkan dengan perusahaan lokal (Nyaga dkk, 2017: 258).
Setelah pembangunan proyek jalan raya berjalan, China kian memperkuat pengaruhnya dengan menginisiasi proyek pembangunan jalur kereta api. Sejalan dengan itu, Pemerintah Kenya merasa pembangunan infrastruktur transportasi di negaranya belum maksimal. Sehingga Kenya memerlukan transportasi umum yang mampu menunjang kegiatan masyarakatnya. Lalu, pemerintah Kenya dan China melalui KRC mulai mempublikasikan rancangan SGR guna mewujudkan transportasi umum yang dapat mendistribusi penumpang dan barang komoditas perdagangan. Berikut ini adalah pemetaan proyek pembangunan jalur kereta api yang menghubungkan pelabuhan induk di Kenya menuju seluruh kawasan Afrika. 
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Gambar 1. Pemetaan Pembangunan Jalur Kereta Api
Sumber: www.sciencedirect.com
Tiga kota besar di Kenya merupakan titik pusat dalam proses pembangunan jalur kereta api tersebut. Pertama, ialah Mombasa yang menjadi pintu masuk kegiatan perdagangan dunia menuju benua Afrika sekaligus menjadi kota pelabuhan dan industri terbesar di Afrika Timur. Kedua, ialah Nairobi yang merupakan ibu kota Negara Kenya sekaligus menjadi wilayah penghubung dengan kota-kota lain di Kenya. Dan yang terakhir, rute rel kereta api dibuat dari Nairobi menuju Kisumu yang menjadi wilayah penting sebagai akses penghubung Kenya ke Malaba, Uganda.
Analisis Geo-ekonomi China di Kenya

Geo-ekonomi merupakan simbol dari hubungan saling ketergantungan antara letak geografis suatu negara yang mampu memengaruhi kebijakan domestik yang berkaitan dengan perdagangan internasional, modal global, pasar dan tenaga kerja. Tujuan dari adanya strategi ini adalah untuk mengatur perusahaan multinasional agar lebih efektif, membangun kekuatan ekonomi dan menerapkan kontrol ekonomi terhadap suatu negara. Dengan kata lain, strategi ekonomi menjadi tonggak utama arah suatu negara guna mengejar tujuan akhir politik di panggung internasional.
China telah lama menggunakan strategi militer kunon yang bersifat non-militer. Strategi militer kuno ini ditulis oleh Sun Tzu kira-kira 5 miliar abad lalu yang dikenal dengan nama The Art of War. Dalam teori strategi militer ini dikatakan bahwa keunggulan tertinggi dalam suatu pertempuran ini ialah dengan menundukkan tentara musuh tanpa pertempuran. Seperti yang dilakukan China pada abad ini yakni melakukan kontrol ekonomi di kawasan Afrika Timur melalui geo-ekonomi. Berikut merupakan variabel-variabel penciri dilakukannya geo-ekonomi khususnya di Kenya. 

a. Kepercayaan – Dalam hal ini kepercayaan yang dimaksud ialah sasaran, tujuan dan misi yang akan diwujudkan oleh suatu negara. China melalui kebijakan luar negerinya yakni BRI telah merencanakan interkonektivitas perdagangan dunia yang diwujudkan melakukan banyak kerja sama dengan seluruh negara di dunia. 
b. Posisi – Afrika Timur melalui sudut pandang geo-ekonomi digambarkan sebagai pusat distribusi perdagangan regional dan internasional. Di Kenya, terdapat pelabuhan utama dan pelabuhan terbesar yang terletak di Kota pesisir Mombasa. Pelabuhan ini menjadi pintu gerbang maritim yang melalui wilayah Afrika Tengah dan Timur, serta  menghubungkan antar negara-negara di seluruh kawasan Afrika.
c. Sumber Daya – Diartikan sebagai kekayaan alam yang dapat diinvestasikan dalam jangka panjang seperti halnya pertambangan. Keberadaan sumber daya alam tersebut menjadi bagian penting bagi kedua negara, baik China maupun Kenya. Dari sisi China memandang bahwa semakin banyak sumber daya alam yang dapat ditemukan tentu akan menjadi keuntungan besar baginya dengan membuka banyak perusahaan tambang.
d. Bobot Penekanan – Variabel ini merupakan keunggulan kompetitif bangsa berupa jumlah kualitas penduduk dan pangsa pasar. Kualitas penduduk dan pangsa pasar di kawasan Afrika Timur tergolong cukup besar yakni dengan jumlah total 93 juta konsumen (Erman, 2020). 
e. Kekuatan (power) – Afrika Timur memiliki potensi sumber daya yang unggul dalam sektor pertambangan, pertanian, dan industri pariwisata. Potensi tersebut ditunjang dengan perencanaan pembangu-nan infrastruktur dan transportasi sebagai peta jalan pembangunan ekonomi Afrika Timur khususnya Kenya. 
f. Struktur – Variabel ini meliputi struktur organisasi dan kultur pemerintahan domestik. Melalui blueprint Kenya Vision 2030, Pemerintah Kenya berupaya menjadi good governance guna memajukan negaranya.

g. Basis – Dalam konsep geo-ekonomi, Søilen mengatakan bahwa variabel basis terdiri atas bangunan, tanah/lahan dan aset. Kenya memiliki 4 pelabuhan utama yang berperan sebagai roda perekonomian dengan mendatangkan pendapatan negara, khususnya Pelabuhan Mombasa. 
h. Keamanan – Variabel ini membahas terkait dengan kewenangan yang sah menurut hukum mengenai pembangunan negara. Adanya blueprint Kenya Vision 2030 menjadi landasan bagi China atas dilakukannya pembangunan negara yang berkelanjutan. 

i. Komunikasi – Variabel ini direpresentasi-kan dalam bentuk komunikasi menggunakan perangkat bahasa. Penggunaan bahasa internasional dalam blueprint ini tentu akan menarik banyak negara-negara untuk menjadi investor dalam perencanaan yang telah dirumuskan oleh Pemerintah Kenya, salah satunya China.

j. Ekspansi – Variabel ekspansi dalam geo-ekonomi Kenya ditunjukan melalui beberapa pencapaian dalam blueprint Kenya Vision 2030 pada rentang tahun 2012-2017 yakni dengan melakukan banyak kerja sama pariwisata dengan India, China dan Rusia (Nyaga dkk, 2017: 265). Peningkatan kerja sama tersebut tentu banyaknya investor-investor yang menanamkan modal di Kenya, salah satunya China. 
Geopolitik China di Kawasan Afrika Timur
Geopolitik diartikan sebagai proyeksi kekuatan yang bertujuan untuk “menguasai” suatu negara demi mewujudkan kepentingan nasional suatu negara. Teori ini tidak dapat terlepas dari unsur pembentuknya yaitu geostrategi dan geo-ekonomi. Langkah geostrategi China ditunjukkan dalam bentuk kebijakan luar negerinya yang disebut dengan BRI. Sedangkan implementasi dari kebijakan tersebut diwujudkan dalam bentuk pembangunan infrastruktur dan transportasi yang kemudian menjadi ciri utama dari geo-ekonomi. Beberapa pembangunan yang dilakukan, baik pembangunan jalur kereta api dan jalan raya merupakan bentuk pengontrolan ruang/wilayah Kenya demi mewujudkan kepentingan geopolitik China. 
Kepentingan yang dimaksud ialah berupa akses keamanan supply energi dan kemudahan distribusi komoditas perdagangan China karena wilayah Kenya dianggap cukup strategis. Melalui pengontrolan wilayah tersebut, China juga mendapatkan banyak keuntungan ekonomi berupa ekspansi pasar dan peningkatan hubungan ekonomi antar negara-negara di kawasan Afrika Timur. Berikut merupakan wujud keberhasilan China dalam melakukan proyeksi kekuatan di Kawasan Afrika Timur. 
1) Ketergantungan Ekonomi Regional Afrika Timur dengan China
Menurut statistik dari lembaga luar negeri Kementerian Perdagangan, dari tahun 2008-2018, bantuan ekonomi China ke Afrika Timur (tidak termasuk Eritrea dan Komoro) berjumlah kurang lebih 28 miliar yuan. Bantuan yang dilakukan oleh China diwujudkan dalam bentuk proyek-proyek berukuran kecil dan menengah (Skierdal, 2009 dalam Abdilahi, 2020) seperti pembangunan jalan raya, pengeboran sumur, proyek pasokan air, pembangunan perkantoran dan perumahan, serta rekonstruksi teknis pabrik atau peternakan. Demikian hal inilah yang kemudian menciptakan ketergantungan ekonomi antar negara-negara di kawasan Afrika Timur dengan China. 
2) Peningkatan Volume Perdagangan Regional Afrika Timur dengan China 

Menurut statistik dari Bea Cukai dan Kementerian Perdagangan China di Afrika, perdagangan China dengan tujuh negara Afrika Timur di Kenya, Tanzania, Ethiopia, Mauritius, Madagaskar, Djibouti, dan Uganda melebihi USD 10 Miliar pada tahun 2018 (Fredrik, 2008 dalam Abdilahi, 2020). 
3) Peningkatan Nilai Investasi China di Kawasan Afrika Timur 

Sejauh ini, investasi China terus meningkat, dan tidak semua perusahaan berhasil, namun beberapa perusahaan telah mencapai perkembangan dan memberikan keuntungan bagi diri mereka sendiri dan negaranya. Menurut Stahl (2012) dalam Abdillahi (2020), dilaporkan terdapat hampir 200 perusahaan China dari berbagai jenis di Kenya, yang sebagian besar telah berkembang dalam 10 tahun terakhir.
PENUTUP
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa China telah berhasil melakukan proyeksi kekuatan di Afrika Timur. Geopolitik yang dilakukan oleh China dalam kurun waktu 2014-2018 dilatarbelakangi oleh kepentingan ekonomi dan politik China di wilayah Afrika Timur. Demi mewujudkan kepentingan nasionalnya, China melalui proyek BRI melakukan berbagai bentuk investasi jangka panjang dengan negara-negara di Afrika Timur, khususnya Kenya. Bantuan tersebut mendapatkan respon positif dari Kenya yang ditandai dengan perjanjian kerja sama dengan China pada tahun 2014. 
Kerja sama tersebut meliputi pembangunan rel kereta api yang digunakan untuk mendistribusikan komoditas dari pesisir Nairobi menuju pedalaman Afrika Timur. Penulis membahas mengenai implementasi geostrategi dalam proses pemilihan Kenya sebagai target proyek BRI dan penentuan rute dalam pembangunan kereta api serta jalan raya. Konsep geostrategi yang penulis gunakan ialah milik Grygiel yang menyatakan bahwa proses perumusan kebijakan luar negeri suatu negara dilandasai oleh tiga hal utama yaitu wilayah, sumber daya dan power yang dimiliki oleh negara tersebut. 
Konsep geo-ekonomi terimplementasi-kan dalam bentuk penguasaan ekonomi Kenya oleh China. Kepentingan China untuk membentuk interkonektivitas dalam per-dagangan internasional diwujudkan dengan mengembangkan pembangunan yang ada di Pelabuhan Mombasa, Nairobi, Kenya. Pulau Mombasa merupakan target utama China sebagai pintu masuk dan keluar di Kawasan Afrika Timur. Setelah berhasil menguasai Djibouti, China juga telah berhasil memperkuat pengaruhnya di Kenya melalui perdagangan serta investasi dalam skala besar. Hal inilah yang kemudian memengaruhi total perdagangan China dengan negara-negara Kawasan Afrika Timur. Pada tahun 2018, total perdagangan China dengan 7 Negara Afrika Timur menyentuh angka USD 112,8 Miliar. Angka ini merupakan yang terbesar dalam rentang 4 tahun yakni dari 2014 sampai 2018.
Konsep mengenai geopolitik mencakup beberapa hal yang cukup luas. Namun perlu diketahui, geopolitik bertujuan untuk melakukan suatu proyeksi kekuatan di luar wilayah yurisdiksi suaru negara. Dengan menjalankan program BRI, China berhasil membangun hubungan yang kuat dengan negara-negara di Afrika Timur. Hal ini menjadikan China memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas kawasan tersebut. Proyeksi kekuatan atau geopolitik sejatinya ditunjukkan dengan bagaimana suatu negara mampu menguasai dan mengelola ruang di negara lain. Pengelolaan rute-rute jalan serta rel kereta api menjadi bukti keberhasilan China melakukan geopolitik di Kenya. Dapat dilihat bahwa kebangkitan ekonomi China tidak serta merta ditunjang dengan kekuasaannya di kawasan Asia Pasifik, akan tetapi juga ditunjang dengan kemampuannya dalam menguasai Sub-Sahara Afrika.
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